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ABSTRACT 

The success of broiler production is expressed in the performance 
of broiler chickens. The appearance of broiler chickens is influenced 
by management. Fight management factors have an important role 
as a determinant of the success of broiler chicken farming. The 
purpose of this study was to analyze the effect of the enlargement 
technique using IoT-based Close house cages on bobo and broiler 
chicken carcasses. This research was conducted in Jumo Village, 
Kedungjati District, Grobogan Regency. The materials used in this 
study were: DOC broiler 2500, water, disinfectant, commercial 
ration feed, vaccine, vitachick, plastic curtain. The tools used are: 
IoT-based Close house cages, drinking bowls, feed bins, buckets, 
thermometers, digital scales. The research was carried out in a 
quantitative descriptive manner, namely the effect of using IoT in 
cages seen from the weight and carcass of the broiler chickens 
produced. The maintenance process in the research was carried out 
for 4 weeks. The results of the qualitative descriptive test obtained 
an average body weight of broiler chickens at 4 weeks, namely 
1732.8 grams, including normal body weight. While the average 
serving of broiler chicken carcass is 70.3%, which is included in the 
normal carcass percentage. 
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1. PENDAHULUAN 

Ayam broiler merupakan salah satu jenis ayam ras yang menghasilkan daging. Ayam broiler 
mempunyai pertumbuhan yang cepat sehingga dalam waktu 4-5 minggu sudah dapat 
dipanen. Daging yang dihasilkan empuk dan disukai oleh masyarakat. Ayam broiler 
membutuhkan pemeliharaan yang baik untuk dapat mencapai produksi yang optimal. Daging 
ayam merupakan sumber pangan hewani yang mengandung gizi cukup tinggi berupa protein. 
Peningkatan produktivitas ayam dilakukan melalui perbaikan kuantitas dan kualitas pakan 
yang diberikan dengan sistem pemeliharaan secara intensif. Menurut Priambudi (2022) 
bahwa pemeliharaan ayam broiler pada kandang tertutup dan kandang terbuka berpengaruh 
terhadap konsumsi pakan, bobot badan dan FCR. 
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Close house merupakan kandang sistem tertutup yang dijalankan pada peternakan modern 
dengan tujuan untuk menyediakan suhu dan kelembaban ideal bagi ayam, sehingga 
meminimalkan stres akibat perubahan kondisi lingkungan dan diharapkan mampu 
meningkatkan produktivitas ayam. Kandang Close house dapat meminimalkan kontak 
langsung ayam dengan organisme lain dan memiliki pengaturan ventilasi yang baik untuk 
menyediakan kondisi lingkungan yang nyaman bagi ternak, namun kandang Close house 
membutuhkan jumlah SDM (anak kandang) yang banyak dalam pemantauan sistem kandang 
dan juga pembiayaan tinggi. Hal tersebut menjadi permasalahan pada peternak ayam broiler 
dengan kandang Close house. Penerapan teknologi kandang Close house berbasis IoT 
merupakan salah satu inovasi dalam menangani permasalahan tersebut. 

Banyak manfaat penerapan teknologi IoT (Internet of Thing), antara lain: (1) Mengurangi 
beban kerja. Peternak memberikan pakan 3 kali/hari secara manual, setelah menggunakan 
perangkat IoT, hanya perlu menyiapkan sekali untuk pemberian pakan 3kali/hari. (2) 
Mengurangi cost dan meningkatkan produktivitas. Peternak awalnya hanya mampu 
menangani 1000 ekor ayam karena keterbatasan SDM setelah menggunakan IoT, dapat 
menangani 1500 ekor. Teknologi IoT dapat mengukur dosis pakan dan jadwal yang tepat 
untuk ternak. (3) Meningkatkan efisiensi penggunaan sumber daya. Teknologi IoT dapat 
memonitor, melacak serta mengontrol. Peternak tidak memerlukan waktu banyak untuk 
memantau peternakan, bisa untuk melakukan usaha bisnis hal lain. (4) Pengambilan 
keputusan berdasarkan data. Teknologi IoT dapat menganalisa data secara komputasi dengan 
machine learning sehingga menghasilan analisis secara informatif dan mudah dimengerti. (5) 
Meningkatkan kualitas data. Teknologi IoT dapat merekam data secara realtime dengan 
sistem komputasi sehingga pengolahan data efisien dengan standar error kecil. Proposal ini 
mengusulkan pembangunan kandang Close house berbasis IoT untuk mengoptimalkan 
performans ayam broiler, serta mengontrol kelembaban dan suhu kandang dalam 
kenormalan AC (Air Conditioner). 

Produk kandang Close house berbasis IoT (Internet of Thing) merupakan Teknologi Tepat 
Guna yang mengendalikan sistem elektronik yang terhubung melalui internet, seperti sebuah 
mesin yang telah terintegrasi dengan smartphone atau sebuah smartphone yang dapat 
menjalankan perintah-perintah melalui program yang diberikan. Untuk mengatasi masalah 
pada sistem konvensioanl dibutuhkan suatu konsep yang dapat diimplementasikan untuk 
memenuhi kebutuhan pemantauan dan kontrol terhadap suhu, kelembaban. Teknologi 
Internet of Thing (IoT) dalam ekonomi digital dengan pengembangan ketahanan pangan, 
untuk memenuhi permintaan pasar. Aplikasi IoT mengatasi masalah spesifik yang dihadapi 
peternak ayam dalam penyediaan aplikasi pengontrol suhu dan kelembaban sehingga 
menghasilan produktivitas ayam broiler yang maksimal, pangan tercukupi. 

2. METODE 

Penelitian dilaksanakan di Desa Jumo, Kecamatan Kedungjati, Kabupaten Grobogan. Bahan 
yang digunakan pada penelitian ini adalah : DOC broiler 2500 ekor, air, desinfektan, pakan 
ransum komersial, vaksin, vitachick, tirai plastik. Alat yang digunakan adalah: alat tulis, 
kandang Close house berbasis IoT, tempat minum, tempat pakan, ember, termometer, 
timbangan digital. Penelitian dilakukan secara deskriptif kuantitatif yaitu pengaruh 
pengunaan IoT pada kandang Close house  dilihat dari bobot dan karkas ayam broiler yang 
dihasilkan. Proses pemeliharan dalam penelitain dilakukan selama 4 minggu . Bobot badan 
ayam broiler diperoleh dengan cara menimbang ayam broiler. Karkas ayam broiler (%) 
dilakukan pengukuran dengan cara menimbang karkas ayam, karkas ayam yang meliputi 
bagian tubuh ayam setelah dipotong pada tiap sampel, tanpa bulu, organ dala, leher, kepala, 
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serta kaki yang dilakukan pada akhir penelitian. Persentase karkas ayam diperoleh dengan 
cara bobot karkas dibagi bobot badan akhir ayam dikalikan 100%. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1. Hasil rataan parameter pengamatan pada pengaruh teknik pembesaran pada 
kandang Close house berbasis Iot terhadap bobot dan karkas ayam broiler 

Hasil rataan bobot badan ayam broiler 4 minggu yaitu 1732,8 gram termasuk bobot badan 
yang normal. Menurut Pratama et al., (2015) bahwa pemeliharaan ayam broiler pada umur 
28-35 hari memiliki bobot badan 1.400-2.000 gram/ekor. Faktor yang mempengaruhi bobot 
badan ayam antara lain adalah pakan, genetik, jenis kelamin, suhu dan tata laksana. Suhu, 
kelembaban dan tatalaksana termasuk dalam faktor lingkungan yang merupakan faktor 
paling berpengaruh terhadap bobot badan akhir, lingkungan yang sesuai dibutuhkan oleh 
ayam broiler agar metabolisme tubuhnya dapat berjalan dengan optimal. Pada suhu rendah 
akan menyebabkan kelembaban menjadi tinggi sehingga kandang akan menjadi bau karena 
adanya pertumbuhanmikroorganisme pada sekam sementara suhu yang tinggi menyebabkan 
kelembaban kandang akan semakin rendah sehingga ayam akan mengalami dehidrasi. 
Menurut Woro et al. (2019) suhu dan kelebaban yang tinggi akan menyebabkan ayam 
kesulitan dalam menyeimbangkan panas tubuhnya sehingga ayam broiler akan mengalami 
stress. Kondisi sekam yang lembab akan mengoptimalkan mikroorganisme untuk mengubah 
urin acid menjadi amonia sehingga memberikan dampak penikatan amonia pada alas sekam 
di dalam kandang. Menurut Marang et al. (2019) apabila kadar amonia di dalam kandang 
terlalu tinggi maka akan memicu timbulnya berbagai penyakit yang membahayakan 
perkembangan pada ayam broiler.   

Suhunya dikontrol secara manual oleh anak kandang yang harus secara rutin dan sering 
masuk kedalam kandang untuk melihat kondisi ayam dalam kandang. Sedangkan untuk masa 
setelah brooding, pengaturan suhu dan kelembaban hanya menggunakan tirai penutup 
kandang yang diatur besar kecil bukaannya serta penyiraman air di sekitar kandang secara 
manual oleh anak kandang. Sehingga suhu dan kelembaban yang diharapkan tidak bisa 
terjaga dengan konstan. Dan sangat tergantung pada tingkat kerajinan atau frekuensi 
pengecekan oleh anak kandang. 

 

Gambar 1. Alat terpasang dalam kandang Close house 

Ulangan Bobot (g) Karkas (%) 
1 1721 70,31 

2 1704 64,97 
3 1639 74,01 

4 1867 71,93 

Rataan 1732,8 70,3  

Normal 1.400 – 2.000 66 – 76 

http://jurnal.unpad.ac.id/jurnalilmuternak/article/view/9529
https://ejournal.unib.ac.id/jspi/article/view/9698
http://jpi.faterna.unand.ac.id/index.php/jpi/article/view/457
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Fitriasari et al., (2020), Sistem monitoring dan controlling kandang ayam berbasis Internet of 
Things ini dirancang dengan memanfaatkan Arduino Mega 2560 sebagai mikrokontroler, 
modul wifi ESP8266 sebagai komunikasi mikrokontroler dengan internet, sensor SHT11 
sebagai sensing element suhu serta kelembapan dalam kandang ayam, dan aplikasi Blynk 
sebagai interfacesystem. Desain alat yang akan mengimplementasikan sistem ini memiliki 
dimensi dengan panjang 1600 cm, lebar 70 cm, dan tinggi 185 cm, dengan daya yang 
diperlukan untuk mengoperasikannya adalah 765 W. 

Wicaksono et al., (2020), Penelitian yang bertujuan mengembangkan sebuah system 
pemantauan iklim mikro pada kandang ayam tertutup. Parameter iklim mikro yang menjadi 
dasar adalah temperatur efektif, yaitu temperatur yang dirasakan ayam pedaging saat itu 
pada sebuah area yang cepat. Perangkat keras IoT diimplementasikan menggunakan WeMos 
D1 R32 untuk mengirimkan data pengamatan temperatur efektif berupa temperatur aktual, 
kelembapan, dan kecepatan angina saat itu ke dalam sebuah server cloud MQTT. 
Pengontrolan iklim dalam kandang dilakukan berdasarkan temperatur efektif. Data iklim yang 
diperoleh dapat disajikan pada layar LCD 16x4 dan dapat diakses melalui smartphone 
Android dari mana dan kapan saja. 

 

Gambar 2 . Pemotongan bagian kepala, kaki ayam pada saat pengambilan data 

 

Pamungkas et al., (2020), Dalam pemeliharaan, ayam Broiler perlu perawatan khusus karena 
ayam Broiler rentan terhadap penyakit sehingga pertumbuhan ayam akan terhambat, faktor-
faktor seperti suhu dan kelembapan udara juga dapat mempengaruhi pertumbuhan ayam. 
Masalah yang dihadapi ialah pada masa brooding para peternak masih sering meduga-duga 
kondisi suhu dan kelembaban udara dalam kandang. 

 
Gambar 3. Penimpangan bobot badan dan karkas 

https://journal.unesa.ac.id/index.php/inajet/article/view/12683
https://www.jtsiskom.undip.ac.id/index.php/jtsiskom/article/view/13506
https://jurnal.untan.ac.id/index.php/jsea/article/view/39538
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Penggunaan aplikikasi IoT pada kandang Close house sangat membantu pengontrolan suhu 
dan kelembaban kandang. Kondisi suhu kandang yang tinggi akan memberikan kode dalam 
aplikasi IoT yang digunakan di kandang Close house sehingga akan ada pesan yang terkirim 
melalui hand phone yang telah terhubung dengan aplikasi IoT yang terpasang di kandang. 
Aplikasi IoT pada kandang Close house tersebut dapat menyimpan data suhu dan kelembaban 
yang terkirim melalui aplikasi hand phone sehingga memudahkan pemantauan jarak jauh 
tanpa harus berada pada di kandang tersebut. 

 

 
Gambar 4. Monitoring dan Controlling IoT 

Hasil rataan presentasi karkas ayam broiler yaitu 70,3% termasuk dalam presentase karkas 
yang normal. Hasil ini sejalan dengan pendapat Nurhidayat et al.(2020) bahwa rata-rata berat 
karkas ayam broiler berkisar 65-75% dari bobot hidup. Persentase karkas merupakan faktor 
terpenting untuk menilai produksi ternak, karena produksi erat hubungannya dengan bobot 
hidup, dimana makin tinggi bobot hidup cenderung presentase karkas juga meningkat. 
Persentase karkas ditentukan oleh besarnya bagian tubuh yang terbuang seperti kepala, leher, 
kaki, visceria, bulu dan darah (Mahfudz, et al 2009). Menurut Subekti et al.(2012) bahwa 
faktor yang mempengaruhi presentase karkas yaitu bobot akhir ayam, genetik, komposisi 
ransum dan suhu lingkungan. Suhu lingkungan yang tinggi dapat mengurangi laju 
pertumbuhan unggas. Ayam broiler tumbuh dengan cepat dan mampu mengubah makanan 
yang dimakan menjadi daging dengan sangat effisien pada suhu lingkungan yang sesuai. 
Penggunaan kandang Close house merupakan solusi pengkondisian kandang yang sesuai 
dengan karakteristik fisiologis pada ayam broiler. Haroen (2003) menjelaskan bahwa 
pencapaian presentase karkas sangat berkaitan dengan bobot potong dan pertambahan bobot 
badan. Karaoglu dan Durdag (2005) menyatakan bahwa presentase karkas erat hubungan 
dengan bobot hidup, ayam broiler dengan bobot hidup yang rendah akan menghasilkan 
presentase karkas yang rendah. Teknik pembesaran ayam broiler pada kandang Close house 
berbasis IoT menghasilan bobot badan dan karkas yang dihasilkan dalam berat normal serta 
memudahkan mengontrol suhu dan kelembaban kandang. Hal tersebut menguntungkan 
pemilik kandang sehingga dapat mengurangi biaya SMD (anak kandang) karena dengan 
sedikit SDM (anak kandang pemilik kandang tetap bisa mengontrol kondisi kandang melalui 
sitem IoT yang terkoneksi pada aplikasi hand phone pemilik kandang. 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai data hasil penelitian tentang 
pengaruh teknik pembesaran dengan kandang Close house berbasis IoT pada bobot dan 
karkas ayam broiler, dengan pengujian deskriptif kualitatif dapat disimpulkan bahwa 
pembesaran ayam broiler pada kandang Close house berbasis IoT menghasilan bobot badan 
dan karkas yang dihasilkan dalam berat normal serta memudahkan mengontrol suhu dan 
kelembaban kandang. Hal tersebut menguntungkan pemilik kandang sehingga dapat 
mengurangi biaya SMD (anak kandang) karena dengan sedikit SDM (anak kandang pemilik 

https://ejournal.unib.ac.id/jspi/article/view/11068
https://core.ac.uk/download/pdf/11704498.pdf
http://jpi.faterna.unand.ac.id/index.php/jpi/article/view/41
https://scholar.google.com/scholar?hl=id&as_sdt=0%2C5&q=Haroen%2C+U.2003.+Respon+Ayam+Broiler+yang+diberi+Tepung+Daun+Sengon+%28Albizzia+falcataria%29+dalam+Ransum+terhadap+Pertumbuhan+dan+Hasil+Karkas.+Jurnal++Ilmiah+Ilmu-Ilmu+Peternakan+%3A6+%281%29%3A34-41&btnG=
https://agris.fao.org/agris-search/search.do?recordID=DJ2012051501
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kandang tetap bisa mengontrol kondisi kandang melalui sitem IoT yang terkoneksi pada 
aplikasi hand phone pemilik kandang. 
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